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Abstract. Domesticviolenceis a patternof controllingand aggressive
behavioursfrom one adult, usually a man, towards another, usually a
woman,withinthecontextof an intimaterelationship.It can be physical,
sexual,psychologicalor emotionalabuse. Financialabuse and social
isolationare also commonfeatures.The violenceand abuse can be
actualor threatenedandcanhappenonceeveryso oftenor ona regular
basis.Peoplesufferdomesticviolenceregardlessof theirsocialgroup,
class,age,race,disability,sexualityor lifestyle.Theabusecan beginat
any time- in newrelationshipsor aftermanyyears spenttogether.All
formsof abuse- psychological,economic,emotionalandphysical-come
fromthe abuser'sdesirefor powerand control.However,muchof the
informationhere will be of use to anyonewho experiencesdomestic
violencei"espectiveof genderor sexuality.Of all theservicesavailable





atau domestic violence mencakup






Definisi dari kekerasan yang
dilakukanoIehpasanganhidupadalah:
pola perilakudalam suatu ikatan
hubungandimanaseorangmenjadlkan









































































































sosial. Secara individual dan
berpasangan.orangmencaninterest

















































































































catatan kriminal untuk tindakan
kekerasanatauantisosiallain yang
dilakukandi luar rumah (disebut
antisocialbatteren.
Tipe ketigaseringkaliden sangat
berat penyiksaannya,baik di dalam






















yang kuatuntukbunuhdiri ini bisa
terjadi karena adanya tekanan
psikologisyangkuat,rasaputusasa




sangat pada pasangan yang
memyiksanya,biasanya kehilangan
kontakdengankeluargadan teman-































KTP di negara Barst,
yang sering digunakan
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rumahtangga berdasar1<an
laporan diri. Mengenai






skor , 2=duakali, 3=3-5kali,







instrumen ini adalah tidak
mengukur luka-Iuka yang
disebabkan tindakan agresif
secara verbal maupun fisik
(FeldmandanRidley«1995).
· Skala Respon terhadapKonnik




8 untuk mengukur ketidak-
mampuan menyesuaikandiri
yang mengakibatkankonflik.




c. Data penyesuaiandiri dengan
pasanganhidup
· MaritalHappinessScale (MHS)
dan Aznn, Naster dan
Jones(1973).Tes ini berisi 10








dari Locke dan Wallace





cIari 2 - 158 dengan indikasi
skor yang lebih tinggi
menunjukkan tingkat penye-
suaian din yang lebih baik.



























































· tipe fasi/itator: pekeija sosial,
psikolog,peer counselor,dan
volunter
· sumber perujukan(diri sendiri,
a09gotakeluarga,pengadilandan
konselor)


















adalah elemen normal dalam
keluarga, pengklasifikasianke-




kan program intervensi yang
multikomponen
· Targetutamatritmenadalahpacta




























Format tritmendibagi dalam tiga
bentuk:
a. Unilateral









terhadap kekerasan baik karena
tidakladapartisipasidan provokasidari
pasangannya. Pada kebanyakan
kasus. para pria ini telah ditahan,






dipandang sebagai korban dominasi










untuk membuat perubahan dan
bekerjasamauntuk mencapai tujuan
yang diinginkanbersamadalamrelasi
timbal-balik. Tritmen ini juga bisa
secara terpisah dalam konseling
individualdan kelompokyang para/al.
Dalam kebanyakankasus pasangan
cen-derung untuk memisahkan dirt
selama fase awat dan jika pria
menghendakidan dapatmenahandiri
serta pasangannyajuga menghendaki
konseling conjoint, mereka diberi
pilihanbekerjadiadik.
C. Diadik




interaksi yang bermasalah dan
mengambil bagian dalam kegiatan
terapeutikorektif.
Ada perdebatanmengenaiformatini di






















dalam posisi provokatifdan ikut
bertanggung-jawabserlakewajaran







Di bawah ini beberapacontoh
tritmenyangpenuliscuplikandaridua
jumalpenelitian.UntukterapiIndividual
dan Behavioral Couples Therapy
(BCT),kriteriasubjeknyadalah:
· Berusiasekitar25-60tahun
· Telah menikahminimal1 tahun
atauhidupbersamadenganstatus
hukumyangstabilminimal2 tahun
· Ada ketergantunganpada obat-
obatan penenangatau narkoba














































































persetujuanverbalbahwa:. suami dan istri akan mendis-
kusikankondisisuamisaat tidak
mabuksetiaphari
. suami bertekaduntuk mening-
katkankondisitidakmabukuntuk
24hariberikutnya


















· Memimpin intervensi terhadap
krisisketagihan
· Belajarketrampilanberko-munikasi



















lebih baik, penyesuaiandiadik yang
lebih positifdan waktu berpisahlebih
sadikit. Para s08mi juga melapor1<an
penggunaan obat-obatan yang
berkurang, masa berpantang
pemakaian obat lebih panjang,
berkurangnyaperistiwaditahan polisi
dan masuk rumah sakit karena
pemakaian obat-obatan (Stewart,
BirchlerdanFarrel,1996).
b. Advokasi bemasis komunitas
(Community-BasedAdvocacyJ
Karaktersubyek: usia berkisar17-61
tahun, rata-rata 29 tahun, 74%
sedikitnyamempunyai1 orang anak,
dua pertiga telah menyelesaikan
SMUnya atau memperoleh ijasah
sederajat dan 35% menyelesaikan
Perguruantinggi.Kebanyakanmereka
adalahpengangguranse-belummasuk
pengaduan dan 59% menertma
bantuan dart pemerintah. 27%




bulan ebelum masuk pengaduan,
cukup hebat yaitu:dipukul,dibanting,
didorong (92%), diperkosa (48%),
ditendang(47%), dan disiksa dengan















































asesmen secara alami. Dalam
meresponmasing-masingkebutuhan
yang telah diidentifikasi,advokat




semua sumber yang mungkin,
mengidentifikasikr tikindividualuntuk
mengontrolsumber-sumberitu, dan
dan memikirkan strategi untuk
memperolehsumber-sumbertersebut.
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